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Abstrak
 

Perubahan-perubahan dalam tata hubungan internasional yang memberi perhatian lebih pada permasalahan

demokrasi dan juga permasalahan Hak Asasi Manusia sangat mempengaruhi pada kebijakan-kebijakan suatu

negara yang diterapkan baik dari internal negara maupun dari eksternal negara tersebut. Perhatian pada

masalah kebijakan luar negeri, demokrasi dan hak asasi manusia ini kemudian mulai menjadi sebuah tema

serta bagian yang amat penting didalam tujuan-tujuan negara pada saat ini. Permasalahan demokrasi dan

HAM sejak perang dingin berakhir bukan lagi menjadi persoalan dalam lingkup domestic tapi sudah

mengglobal seakan-akan tanpa batasan lagi. Kebijakan Luar Negeri Republik Indonesia terkait dengan

permasalahan demokrasi yang saat ini sedang dilakukan oleh negara Myanmar bergerak maju sejalan

dengan pembentukan komisi bersama antara kedua negara yaitu Indonesia dan Myanmar.

 

Hal ini adalah bukti yang amat konkret akan adanya dukungan Republik Indonesia terhadap Myanmar

terutama dalam membimbing Myanmar menjalani tahapan transisi demokrasi dan perwujudan dari politik

Indonesia yang bebas dan aktif serta sesuai dengan arah kebijakan luar negeri Indonesia yaitu dengan

meningkatkan kualitas diplomasi Indonesia dalam rangka memperjuangkan kepentingan nasional. Dalam

penelitian ini penulis menujukkan peran Indonesia dalam memecahkan permasalahan di Myanmar. Selain

itu penulis menggunakan pendekatan kebijakan luar negeri yang diberikan oleh K.J. Holsti sebagai

pendekatan untuk menjelaskan tentang policy making process yang terjadi di Indonesia serta menjelaskan

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Holsti membagi faktor ekternal dalam membentuk kebijakan luar

negeri salah satunya ialah permasalahan global serta dunia saat ini yaitu permasalahan demokrasi.

Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi keputusan dalam kebijakan luar negeri salah satunya yaitu

opini publik.

<hr><i>The changes of International Relationship that give more attention to the Democratization problem

and also to the Human Rights have a big influence to the state policy which practiced in internal and

external policy of the state. The attention to the Foreign Policy problems, Democracy and Human Rights

become a theme also a part of the important state purpose, nowadays Democracy and Human Rights since

Cold War ended, not a domestic problem anymore, but already globalized without any bonderesed domestic.

Indonesian Foreign Policy connected to the Democracy problems in Myanmar that nowadays seen in Joint

Commision between Indonesia and Myanmar.

 

This is the concret support of Indonesian to Myanmar in facing through the democratization transition

periode, and also a face off Indonesian Foreign Policy which is value as Active and Free. Same perception

with Indonesian Foreign Policy that we want to increase the quality of Indonesian diplomacy to push the

national interest. In this thesis, the writer the writer want to explain Indonesian contribute to solve the

problems in Myanmar. The writer also used the theory of KJ Holsti to explain the policy making process
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that happened in Indonesia. According to Holsti, two factors in making process in foreign policy was

internal factors and external factors. First, external factor is the global problems ( Democracy and Human

Rights problems ) and the internal problems is Public Opinion.</i>


